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ABSTRAK: Ahlussunnah wal Jama’ah me lyakilnil bahwa Allah iltu belrsi lfat delngan 

si lfat-silfat  yang selmpurna,  dan  mustahi ll  belrsi lfat  selbalilknya.  Para  ulama  

kelmudi lan  me lneltapkan  apa yang   dilse lbut  dalam   ilstillah   Jawa,   reld Aqai ld Selkelt   

(akildah  50 se lbagai lmana di lte lrangkan dalam be lbe lrapa ki ltab akildah Ahlusssunnah 

wal Jama'ah khususnya dalam tulilsan i lni l kiltab kilfayatul awwam adalah akildah 

telntang si lfat wajilb, mustahi ll, dan jai lz bagi l Allah; dan bagil para Nabi l). Konse lp 

si lfat wajilb, mustahi ll, dan jailz be lrangkat daril kelnyataan,  bahwa  untuk  

me lmbuktilkan  e lksilste lnsi l  mayori ltas  si lfat  telrse lbut  me lski lpun telrdapat dali ll naqlil 

be lrupa Al-Qur’an dan hadi lts yang me lrupakan sumbe lr aki ldah, te ltap me lmbutuhkan 

pe lnalaran akal se lhat, yang dalam kontelks i lni l di lkelnal hukum 'aqli l yang ada  ti lga,  

yailtu  waji lb,  mustahi ll,  dan  jai lz  'aqli l.  Te lrlelbi lh  bagi l  orang  yang  sama  se lkali l 

be llum pe lrcaya telrhadap e lksi lstelnsi l Allah se lbagai l Tuhan maupun e lksi lste lnsi l para 

Rasul. Bagailmana  mungki ln  orang  bi lsa  me lnyakilni l  kelbe lnaran  Al-Qur’an dan 

hadi lts selbagai l dalill  elksi lste lnsi l  Allah,  se lme lntara  ila  bahkan  bellum  melyakilni l  

e lksilste lnsi l  Allah  se lbagai l Tuhan  dan  para  Rasul-Nya?  Te lntu  i la  ti ldak  me lne lri lma  

Al-Qur’an dan hadilts se lbagai l dalill  pelmbuktilannya.  Maka  olelh  se lbab  i ltu  

pe lrlulah  melmpe llajari l  dan  melngamalkan si lfat 20 ilnil untuk melnguatkan akildah 

i lslami lyah. 

Kata Kunci: Sifat Dua Puluh, Pemikiran Al-Faudhali, Kitab Kifayatul Awam 

ABSTRACT: The Ahlussunnah wal Jama'ah believes that Allah is ilsifat with 

perfect silfats, and it is impossible to belrsilfat with everything else. The Muslim 

scholars established what is called the Javanese ilstillah, the Aqaild Selkelt (50 

verses as explained in several kiltab akildahs of the Ahlusssunnah wal Jama'ah, 

especially in the writings of the ilnil kiltab kilfayatul awwam, namely the akildah 

regarding the obligatory, impossible and impossible silfat for Allah; and Bagil the 

Nabils). The concept of obligatory, impossible and impossible philosophy stems 

from the fact that in order to prove the majority of Islamic beliefs, even if there are 

naqlil propositions other than the Al-Qur'an and hadilt which are sources of 

akildah, it still requires sound reasoning, which in the legal context is known as 

law. 'aqlil There are tilga, namely wajilb, impossiblel, and jailz 'aqlil. It is true that 

the same person always does not believe in the elksilstelnsil of Allah as God or the 

elksilstelnsil of the Apostles. How is it possible for people to believe that the truth 

of the Al-Qur'an and hadilts are the dalil of God's elksilstelnsil, when they can't 

even accept the elksilstelnsil of Allah as God and His Messengers? Of course, we 

must not accept the Al-Qur'an and hadilt as evidence for its proof. So for this 
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reason, it is necessary to study and practice the 20 Islamic principles to strengthen 

Islamic beliefs. 

Keywords: The Nature of the Twenty, Al-Faudhali's Thoughts, the Book of Kifayatul 

Awam 

I. PENDAHULUAN 

Untuk melnjadil manusi la yang taat belragama sangat dil pelrlukan se lkalil melnge lnal 

si lfat-silfat Allah swt, se lbagailmana yang di l jellaskan bahwa “awaludiln ma’rilfatullah’ ( 

be lrmula  agama  iltu  me lngelnal  allah),  se lorang  mahkluk cilptaan  harus  melnge lnal  silapa 

yang melncilptakan dilrilnya se lndi lril, ji lka manusi la tildak melnge lnal silapa Rob nya dan si lapa 

di lrilnya, maka kelhildupannya tildak telrarah se lsuail filtrahnya manusila.Saat  ilni l  banayak  daril  

golongan  manusila  yang  ti ldak  lagi l  pe ldulil te lrhadap  illmu pe lnelgtahuan   di lbildang   

pe lngelnalan   silfat   Allah   swt,   se lhi lngga   banyak   yang   ti ldak melngelnal   tuhannya   

se lndi lril,   dan   tildak   melnge ltahuil   tugas   dan   batasannya   se lbagail manusila.Untuk  iltu  

pe lnulils    melmbuat  makalah  i llmilah  se lkiltar  silfat  20  bagilAllah  swt  dan te llaah  

pe lmilki lran  Sye lkh  Muhammad  Al-fudholil  dalam  Ki ltab  Ki lfayatul  Awam,  supaya 

pe lmbaca bilsa me lmahamil ke lmbalil si lfat-silfat yang ada pada Allah swt. (Sabi lla Akbar, dkk 

2022) 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini tergolong pada penelitian library research, data yang 

dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan 

analisis pengumpulan data terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi 

dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkan.  

Instrumen data dan tekhnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini menggunakan analisis pemikian Al-Faudhali dalam kitabnya Kifayatul Awam, buku 

terkait dan bahan pustaka lainnya.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Silfat 20 Dalam Kiltab Kilfayatul Awam 

1. Pelngelrtilan silfat wajilb bagil Allah 

 Silfat  wajilb  bagil  Allah  adalah  silfat  yang  harus  ada  pada  dzat  Allah  selbagail 

kelselmpurnaan  bagil-Nya.  Allah  adalah  kholilq,  dzat  yang  melmillilkil  silfat  yang  tildak 

mungkiln sama delngan silfat-silfat yang dilmillilkil olelh makhluk-Nya.Silfat-silfat  wajilb  bagil  

Allah  iltu  dilyakilnil  mellaluil  akal  (  wajilb  aqlil)  dan belrdasarkan dalill naqlil ( Al Qur’an 

dan Hadilts)  
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2. Pelngelrtilan silfat mustahill bagil Allah 

 Silfat mustahill bagil Allah adalah silfat yang tildak akan pelrnah ada pada dzat Allah 

SWT. silfat mustahill ilnil dilnafilkan olelh silfat-silfat yangwajilb bagil Allah, delngan dalill aqal 

maupun dalill naqlil. 
3. Pelngelrtilan silfat jailz bagil Allah 

 Silfat jailz bagil Allah adalah silfat yang bolelh ada pada dzat Allah dan bolelh juga 

tildak ada pada dzat Allah.Melnurut para ulama illmu kalam silfat-silfat wajilb bagil Allah 

telrdilril atas 20 silfat. silfat iltu kellompokkan melnjadil 4 kellompok selbagail belrilkut : 
1. Silfat  Nafsilyah,  yailtu  silfat  yang  belrhubungan  delngan  Zat  Allah.  Silfat  nafsilyah  ilnil ada 

satu, yailtu Wujud. 

2. Silfat Salbilyah, yailtu silfat yang melnolak selgala silfat-silfat yang tildak layak dan patut bagil Allah 

SWT, selbab Allah Maha selmpurna dan tildak melmillilkil kelkurangan. 

3. Silfat Ma’anil, yailtu silfat-silfat abstrak yang wajilb ada pada Allah. 

4. Silfat Ma’nawilyah,  

 yailtu kellazilman daril silfat ma’anil. Silfat Ma’nawilyah tildak dapat belrdilril selndilril, 

selbab seltilap ada silfat ma’anil telntu ada silfat ma’nawilyah.1.WujudSilfat wujud 

dilpelrsellilsilhkan maknanya, sellailn  Ilmam Abu Al-Hasan Al-Asy’arily dan para ‘Ulama 

yang melngilkutilnya melngatakan wujud adalah hal (keladaan) yang wajilb  (pastil  ada) bagil 

Dzat sellama Dzat iltu masilh ada , keladaan ilnil tildak dil ‘illlatil delngan selbuah ‘illlat 

(alasan/selbab). (Sabilla Akbar, dkk 2022) 

Seldangkan   Ilmam   Abu   Al-Hasan   Al-Asy’arily  dan  para  ulama  yang 

melngilkutilnya  melngatakan :   

1. Wujud   

 Wujud (ada)  adalah  Maujud  (yang  ada)  iltu  selndilril, maka melnurut pelndapat 

ilnil wujud/adanya Allah adalah dzat Allah , bukan lelbilh daril dzat dillilhat daril luar , 

wujudnya makhluk adalah dzat makhluk iltu selndilril. Maka dzat Allah iltu adalah tahqilq 

(belrdasarkan daril dua pelndapat telrselbut ). Akan  teltapil  wujud  adalah  sellailn  dzat  

melnurut  pelndapat  yang  pelrtama  dan  dzat  iltu adalah wujud melnurut pelndapat yang 

keldua. Dalill  atas  wujudnya  Allah  adalah  baharunya  alam  ilnil  yaknil  wujudnya selsudah 

‘adam atau adanya selsudah tildak ada. Dan alam adalah Ajrom ( jama’ daril jilrmun ) selpelrtil 

dzat-dzat dan ‘Arodh ( jama’  daril ‘arodhun ) selpelrtil gelrakan, dilam dan warna-

warna.Wujud adalah silfat nafsilyyah yaknil silfat yang belrhubungan delngan dilril atau zat. 

Selbabnya karelna dilril atau zat baru dapat dilmelngelrtil delngan silfat telrselbut. Maka tildaklah 

dilmelngelrtil akan satu zat kelcualil delngan wujudnya. Delfelnilsil ulama telntang silfat  

nafsilyyah  adalah  silfat  yang  teltap,  yang  pelnyilfatan  delngannya  melnunjuk telrhadap 

zat iltu selndilril tanpa ada makna yang lelbilh atasnya. Hanya  saja  baharunya  alam  ilnil  

selbagail  dalill  atas  wujudnya  Allah  karelna tildaklah sah bahwa alam ilnil baharu delngan 

selndilrilnya, delngan tanpa (pelnjadil yang melnjadilkannya),  karelna  alam  ilnil  selbellum  

wujudnya,  adalah  wujudnya  iltu  sama delngan ‘adamnya (keltiladaannya). Maka tatkala 

dildapatkan alam ilnil dan tellah lelnyap‘adamnya  tahulah  kilta  bahwa  wujudnya  melnjadil  
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lelbilh  unggul  atas  ‘adamnya, seldangkan dahulu wujud iltu adalah sama bagil ‘adam, maka 

tildaklah sah bahwa wujudnya telrselbut melnjadil lelbilh unggul atas ‘adam delngan 

selndilrilnya. Silfat wujud pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat As-Sajdah ayat 4 

yang belrbunyil selbagail belrilkut. 
 

ن دوُنِ هۦِ مِن    شِ ۖ مَا لَكُم م ِ توََىَٰ عَلىَ ٱلأعرَأ ضَ وَمَا بيَأنَهُمَا فىِ سِتَّةِ أيََّامٍ ثمَُّ ٱسأ رَأ تِ وَٱلْأ وََٰ ُ ٱلَّذِى خَلَقَ ٱلسَّمََٰ ٱللََّّ

 وَلِى ٍ وَلََ شَفِيعٍ ۚ أفَلَََ تتَذَكََّرُونَ 

 

Artilnya: “Allah lah yang melncilptakan langilt dan bumil dan apa yang ada dil antara 

kelduanya  dalam  elnam  masa,  kelmudilan  Dila  belrselmayam  dil  atas  'Arsy.  Tildak  

ada bagil  kamu  sellailn  daril  pada-Nya  selorang  pelnolong  pun  dan  tildak  (pula)  

selorang pelmbelril syafa'at.Maka apakah kamu tildak melmpelrhatilkan?” (QS. As-

Sajdah: 4) (Addrun Nafils, dkk 2022) 

2.Qildam 

 Silfat keldua yang wajilb bagil Allah adalah Qildam dan maknanya adalah tildak 

belrpelrmulaan.  Makna  keladaan  Allah  iltu  Qodilm  adalah  tildak  ada  pelrmulaan  bagil 

wujud-Nya. Lailn halnya delngan silZaild umpama nya, maka wujudnya iltu melmillilkil 

pelrmulaan yailtu pelncilptaan nutfah (selteltels ailr) yang dila dilcilptakan darilnya.Dalill atas 

Qildamnya Allah adalah selsungguhnya Dila jilka tildak Qodilm maka dila  iltu  hadilts  karelna  

tildak  ada  pelrantara  (selsuatu  yang  diltelngah-telngah)  antara Qodilm  dan  hadilts.  Maka  

seltilap  selsuatu  yang  tildak  ada  Qildam  padanya,  teltaplah bagilnya  baharu.  Dan  jilka  

Allah  iltu  hadilts  nilscaya  Dila  melmbutuhkan  kelpada Muhdilts  yang  melnjadilkan-Nya  

baharu  dan  MuhdiltsNya  pun  melmbutuhkan  kelpada Muhdilts  yang  lailn  dan  belgiltu  

seltelrusnya.  Maka  jilka  tildak  belrhelntil-helntil  Muhdilts-muhdilts  iltu,  lazilmlah  tasalsul  

yaknil  belrturut-turutnya  selgala  selsuatu  selcara  satu pelrsatu  kelpada  apa-apa  yang  tildak  

ada  pelnghabilsannya  dan  tasalsul  iltu  adalah mustahill.Maka kelsilmpulan dalill iltu adalah 

bahwa anda belrkata : Kalau Allah iltu tildak Qadilm  dalam  artil  dila  baharu  nilscaya  dila  

melmbutuhkan  kelpada  Muhdilts.  Maka lazilmlah  daur  dan  tasalsul  dan  kelduanya  

adalah  mustahill.  Maka  jadillah  baharunya Allah iltu mustahill maka teltaplahqildamnya 

dan dilalah yang diltuntut. 

Silfat  qildam  pada  Allah  SWT  telrtulils  dalam  Alquran  Surat  Al-Hadild  ayat  3 

yang belrbunyil selbagail belrilkut 

باَطِنُ  خِرُ وَالظَّاهِرُ وَالا َٰ لُ وَالَا وََّ م  ۚ هوَُ الَا ءٍ عَلِيا   وَهوَُ بِكُل ِ شَىا

Artilnya: “Dilalah Yang Awal danYang Akhilr Yang Zhahilr dan Yang Bathiln; dan 

Dila Maha Melngeltahuil selgala selsuatu.” (QS. Al-Hadild: 3) 

3. Baqo’ 

 Silfat keltilga yang wajilb bagil Allah adalah Baqo’ dan maknanya adalah tildak ada  

akhilr  bagil  wujud.  Makna  keladaan  Allah  iltu  Baqo  (kelkal)  adalah  bahwa  Dila tildak 

ada akhilr bagil wujud-Nya.Dalill atas Baqo’-Nya  Allah  adalah  bahwa  kalau  bolelh  Allah  

iltu  dilhubungil olelh keltiladaan (‘Adam) nilscaya jadillah Dila baharu maka dila melmbutuhkan 
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kelpada Muhdilts  dan  lazilmlah  Daur  dan  Tasalsul.  Dan  tellah  telrdahulu  delfelnilsil  

masilng-masilng daril kelduanya pada dalill Qildam.Pelnjellasannya adalah bahwa selsuatu 

yang bolelh atasnya ‘adam maka tildak ada padanya Qildam karelna seltilap dzat yang bilsa 

dilhubungil ‘adam jadillah wujudnya jailz  dan  seltilap  yang  jailz  wujud  adalah  hadilts  dan  

seltilap  yang  hadilts  melmbutuhkan kelpada Muhdilts. Dan Allah tellah teltap bagil-Nya 

Qildam delngan dalill yang telrdaulu dan seltilap selsuatu yang tellah teltap bagilnya Qildam 

nilscaya mustahill atas-Nya ‘adam. Maka dalill Baqo’ bagil Allah adalah dalill 

Qildam.Kelsilmpulan dalill Baqo’ adalah bahwa  anda belrkata: Kalau tildak wajilb bagil Allah  

iltu  Baqo’  dalam  artil  bolelh  atas-Nya  ‘adam  nilscaya  tildak  ada  pada-Nya Qildam, 

seldangkan qildam iltu sah dilhillangkan daril Allah karelna dalill yang telrdahulu. Dan  ilnillah  

dalill  iljmalil  bagil  baqo’  yang  wajilb  atas  seltilap   orang   untuk melngeltahuilnya.Silfat 

baqa’ pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat Al-Qashash  ayat 88 yang belrbunyil 

selbagail belrilkut : (Ilra Suryanil, dkk 2022) 

 

مُ  هَهُۥ ۚ لهَُ ٱلأحُكأ ءٍ هَالِك  إلََِّ وَجأ هَ إلََِّ هوَُ ۚ كُلُّ شىَأ
هًا ءَاخَرَ ۘ لََٓ إِلََٰ ِ إِلََٰ جَعوُنَ  وَلََ تدَأعُ مَعَ ٱللََّّ وَإِليَأهِ ترُأ  

Artilnya: “Janganlah kamu selmbah dil sampilng (melnyelmbah) Allah, Tuhan apa pun 

yang  lailn.  Tildak  ada  Tuhan  (yang  belrhak  dilselmbah)  mellailnkan  Dila.  Tilap-

tilap selsuatu  pastil  bilnasa,  kelcualil  Allah.  Bagil-Nya-lah  selgala  pelnelntuan,  dan  

hanya kelpada-Nya lah kamu dilkelmbalilkan.” (QS. Al-Qashash: 88).  (Akhmad 

Naellil, 2020) 

4.Mukholafah Lill Hawadilts 

 Silfat  kelelmpat  yang  wajilb  bagil  Allah  adalah  belrbelda  delngan  selgala  yang 

baharu  yaknil  para  makhluk  ilnil.  Maka  Allah  iltu  belrbelda  delngan  tilap-tilap  makhluk 

daril  golongan  manusila,  jiln,  malailkat,  dan  yang  lailnnya  (selpelrtil  belnda-belnda  belku 

dan  helwan-helwan  yang  lailn).  Maka  tildak  sah  Allah    belrsilfat  delngan  silfat-silfat 

selgala yang baharu selpelrtil belrjalan, duduk dan melmpunyail anggota-anggota tubuh. Maka  

Allah  iltu  sucil  darilpada  anggota-anggota  tubuh  belrupa  mulut,  mata,  tellilnga dan yang 

lailnnya (selpelrtil tangan dan kakil). Dalill  atas  wajilbnya  Mukholafah  Lill  Hawadilts  bagil  

Allah  adalah  kalau  ada selsuatu  daril  selgala  yang  baharu  ilnil  melnyelrupail  Allah,  

artilnya  jilka  Allah  iltu selandailnya dilwajilbkan Dila belrsilfat delngan selsuatu darilpada silfat-

silfat yang baharu nilscaya Dila iltu baharu. Dan jilka Allah iltu baharu nilscaya dila 

melmbutuhkan kelpada Muhdilts dan MuhdiltsNya iltu melmbutuhkan lagil kelpada muhdilts 

belgiltu seltelrusnya. Dan lazilmlah Daur dan tasalsul dan masilng-masilng daril kelduanya 

adalah mustahill. (Sabilla, dkk 2022) 

Kelsilmpulan  dalill  Mukholafah  Lill  Hawadilts  adalah  bahwa  anda  belrkata  : 

“Kalau  Allah  iltu  melnyelrupail  akan  yang  baharu  daril  selgala  yang  baharu  dalam  hal 

selsuatu  nilscaya  Dila  iltu  baharu  selbagailmana  dila,  karelna  apa-apa  yang  bolelh 

(teltapnya) atas salah satu daril dua yang selmilsal maka bolelh pula teltapnya atas yang lailn.”  

Seldangkan  baharunya  Allah  iltu  adalah  mustahill  karelna  Allah  wajilb  bagil-Nya qildam.   

Dan   jilka   tildak   ada   bagil   Allah   iltu   silfat   baharu   nilscaya   teltaplah mukholafahnya 

Allah bagil selgala yang baharu.  Maka antara Allah dan selgala yang baharu tildak ada 
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kelselrupaan dalam hal selsuatu selcara qoth’il. Dan ilnillah dila dalill iljmalil yang wajilb 

melngeltahuilnya selbagailmana tellah telrdahulu (keltelrangannya).Silfat  mukholafatul  

lillhawadiltsil  pada  Allah  SWT  telrtulils  dalam  Alquran Surat Al-Ilkhlas ayat 4 dan Surat 

Asy-Syura ayat 11 yang belrbunyil selbagail belrilkut  

 وَلَمأ يَكُنأ لَّهٗ كُفوًُا احََد  

Artilnya: Dan tildak ada selsuatu yang seltara delngan Dila. (QS. Al-Ilkhlas: 4) 

5. Al-Qilyamu Bilnnafsil 

 Silfat kellilma yang wajilb bagil Allah adalah belrdilril selndilril yaknil delngan dzat-Nya  

selndilril.  Makna  keladaan  Allah  iltu  belrdilril  delngan  selndilril-Nya  adalah  bahwa Allah  

kaya  telrhadap  dzat  yang  dila  belrdilril  delngannya,  karelna  Allah  Dilalah  yang 

melnjadilkan selsuatu.Dalill  bahwa  Allah  belrsilfat  Qoilmun  Bilnnafsilh  adalah  bahwa  anda  

belrkata: Kalau Allah iltu melmbutuhkan kelpada Mahal yaknil dzat yang Dila belrdilril 

delngannya selbagailmana  warna  putilh  melmbutuhkan  kelpada  dzat  yang  dila  belrdilril  

delnganya nilscaya Allah iltu belrsilfat selbagailmana warna putilh iltu umpamanya adalah silfat. 

Dan Allah  iltu  tildak  sah  untuk  melnjadil  silfat  karelna  Dila  Allah  belrsilfat  delngan  

belbelrapa silfat  seldangkan  silfat  iltu  tildaklah  belrsilfat  delngan  belbelrapa  silfat.  Maka  

Allah  iltu bukan silfat.Lawan  daril  silfat  ilnil,  bahwa  Allah  melmbutuhkan  telmpat  dan  

keltelntuan. Dalillnya,  andailkata  Allah  melmbutuhkan  telmpat,  maka  telntu  Allah  

melmillilkil  silfat yang  sama  delngan  makhluknya.  Selbab  zat  Allah  tildak  melmbutuhkan  

yang  lailn untuk diltelmpatil.Silfat  qilyamuhu  bilnafsilhil  pada  Allah  SWT  telrtulils  dalam  

Alquran  Surat  Al-Ilsra ayat 111 yang belrbunyil selbagail belrilkut : 

ا هُ تكَأبيِرًًۢ نَ ٱلذُّل ِ ۖ وَ كَب رِأ ِ ٱلَّذِى لَمأ يتََّخِذأ وَلَداً وَلَمأ يَكُن لَّهُۥ شَرِيك  فىِ ٱلأمُلأكِ وَلَمأ يَكُن لَّهُۥ وَلِى   م ِ دُ لِلََّّ  وَقلُِ ٱلأحَمأ

“Dan katakanlah: ‘Selgala pujil bagil Allah Yang tildak melmpunyail anak dan tildak 

melmpunyail selkutu dalam kelrajaan-Nya dan Dila bukan pula hilna yang melmelrlukan 

pelnolong dan agungkanlah Dila delngan pelngagungan yang selbelsar- belsarnya.” (QS. 

Al-Ilsra: 111) 

6. Wahdanililyah 

 Silfat kelelnam yang wajilb bagil llah adalah Wahdanilyyah (Elsa) pada zat, silfat dan 

pelrbuatan dalam artil tildak belrbillang. Allah adalah Tuhan yang maha Elsa telntang 

keltuhanannya, silfat- silfatnya dan pelrbuatannya. Pelrnyataan ilnil dildasarkan atas dalill Al-

Quran surah Al-Ilkhlas : 1. Makna keladaan Allah iltu Elsa pada dzat-Nya adalah bahwa 

dzat Allah iltu tildak telrsusun daril bagilan-bagilan (ajza’) dan tarkilb atau susunan iltu 

dilnamakan delngan Kam Muttashill. Dan juga delngan makna bahwa tildak ada dzat pada 

yangmaujud ilnil, tildak pula yang mumkiln yang melnyelrupail akan dzatNya Allah dan 

kelselrupaan yang mustahill ilnil dilnamakan delngan Kam Munfashill. Maka wahdanilyyah 

pada dzat melnghillangkan dua kam yaknil yang muttasill pada dzat dan yang munfasill pada 

dzat. 

Dalill wajilbnya Wahdanilyyah bagil Allah adanya adanya alam ilnil. Maka wujudnya 

alam ilnil adalah dalill atas Wahdanilyyahnya Allah dan atas keltiladaan selkutu bagil-Nya 
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dalam satu pelrbuatan dilantara belbelrapa pelrbuatan dan atas keltiladaan pelrantara bagil-Nya 

dalam hal pelrbuatan. 

7. Qudrat 

 Silfat yang keltujuh yang wajilb bagil Allah adalah qudrat dan dila adalah silfat yang 

melmbelril belkas pada yang mungkiln akan wujud atau ‘adam. 

Pelmbelrilan belkas kelpada qudrat adalah majaz aqlil delngan hubungan sababilyah 

yaknil pelnyandaran kelpada selbab adanya pelrbuatan dilmana pelmbelrilan belkas delngan 

wujud atau ‘adam kelpada yang mungkiln barulah bilsa delngan adanya qudrat. Adapun 

qorilnahnya adalah kelmustahillan daril pelmbelrilan belkas kelpada qudrat selcara hakilkat 

karelna qudrat iltu tildak bilsa mellakukan ta’tsilr kelcualil delngan kudrat juga selhilngga 

lazilmlah telrjadil belrdilrilnya qudrat delngan qudrat dan ilnil adalah bathill karelna 

melnilmbulkan belrdilrilnya makna delngan makna. 

Silfat qudrat pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat Al-Baqarah ayat 20 yang 

belrbunyil selbagail belrilkut. 

لَمَ عَليَأهِمأ قاَمُوا۟ ۚ وَلوَأ شَ يَكَادُ  ا۟ فيِهِ وَإِذآَ أظَأ شوَأ رَهُمأ ۖ كُلَّمَآ أضََاءَٓ لَهُم مَّ طَفُ أبَأصََٰ قُ يخَأ ُ لَذهََبَ ٱلأبرَأ اءَٓ ٱللََّّ

ءٍ قدَِير   َ عَلىََٰ كُل ِ شَىأ رِهِمأ ۚ إِنَّ ٱللََّّ عِهِمأ وَأبَأصََٰ  بسَِمأ

 

Artilnya:  "Hampilr-hampilr killat iltu melnyambar pelnglilhatan melrelka. Seltilap kalil killat 

iltu melnyilnaril melrelka, melrelka belrjalan dil bawah silnar iltu, dan billa gellap melnilmpa 

melrelka, melrelka belrhelntil. Jilkalau Allah melnghelndakil, nilscaya Dila mellelnyapkan 

pelndelngaran dan pelnglilhatan melrelka. Selsungguhnya Allah belrkuasa atas selgala 

selsuatu." (QS. Al-Baqarah: 20) 

8. Ilrodah 

 Melnurut bahasa, ilrodah belrartil selmata-mata melnghelndakil atau melmaksudkan. 

Seldangkan melnurut ilstillah ilalah silfat yang qodilm yang lelbilh atas dzat, yang belrdilril 

delngannya, yang melngkhususkan pelrkara mumkiln delngan selbagilan apa yang jailz 

atasnya. 

Bagil Ilrodah iltu ada dua ta’alluq:Ta’alluq suluhil qodilm yaknil kelpatutan ilrodah 

untuk melngkhususkan selsuatu pada zaman azalil delngan selbagilan daril apa- apa yang 

bolelh atasnya selpelrtil wujud, ‘adam, putilh, hiltam, dan lailn-lailn delngan dilhubungkan 

kelpada sil zaild umpamanya. 

 Ta’alluq tanjilzil qodilm yaknil belrmaksudnya Allah pada zaman azalil pada keladaan 

yang mana sil mungkiln belrada atasnya pada apa-apa yang sudah dilteltapkan belrupa wujud, 

‘adam, putilh hiltam dan lailn-lailn atau pelngkhususan Allah pada zaman azalil telrhadap 

barang yan g mungkiln delngan salah satu daril dua pelrkara selbagail gantil daril yang lailnnya. 

Kelmudilan selsuail delngan tanjilzil qodilm ilnil datanglah tanjilzil hadilts. 

Ta’alluq tanjilzil hadilts yaknil telrbiltnya barang yang mungkiln iltu daril ilrodah delngan 

pelrbuatan atau pelngkhususan ilrodah iltu akan salah satu daril dua pelrkara selcara telrtelntu 

yang akan melngilrilngil bagil ta’alluqqudrat yang tanjilzil. 
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9. Illmu 

 Silfat kelselmbillan yang wajilb bagil Allah adalah Illmu dan dila adalah silfat qadilm 

yang belrdilril delngan dzat Allah lagil maujud, yang telrsilngkap delngannya barang yang 

maklum delngan selbelnar-belnarnya atas jalan yang mellilputil delngan tanpa dildahuluil 

olelh kelsamaran. (H. Syailkhu, M.Hil., 2019) 

Ta’alluq silfat illmu iltu delngan selgala pelrkara yang wajilb, selgala pelrkara yang jailz, 

dan selgala pelrkara yang mustahill. Maka Dila melngeltahuil akan zatnya yang Maha 

Tilnggil dan belbelrapa silfat-Nya delngan illmuNya dan Dila melngeltahuil belbrapa pelrkara 

yang maujud selluruhnya dan belbelrapa pelrkara yang ma’dum selluruhnya delngan illmu-

Nya, selrta Dila melngeltahuil belbelrapa pelrkara yang mustahill delngan makna bahwa Dila 

melngeltahuil bahwa selkutu iltu musthill atas Allah dan dila melngeltahuil bahwasanya selkutu 

iltu kalau dila dildapatkan nilscaya belrakilbat kelrusakan atas-Nya. maha Sucil Allah darilpada 

selkutu dan Maha Tilnggil Dila delngan keltilnggailn yang belsar. 

Bagil illmu hanya ta’alluq tanjilzil qodilm saja. Maka Allah melngeltahuil akan selgala 

yang telrselbut ilnil pada zaman azalil delngan pelngeltahuan yang selmpurna. Bukan atas jalan 

dzon dan syak karelna dzon dan syak iltu kelduanya mustahill atas Allah. 

Silfat ‘illmun pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat Qaf ayat 16 yang 

belrbunyil selbagail belrilkut. 

نَ وَنعَْلمَُ مَا توَُسْوِسُ بهِۦِ نَفْسُهُۥ ۖ وَنَحْنُ أقَْرَبُ إلَِيْهِ مِنْ حَبْلِ ٱلْوَرِيدِ  نسََٰ  وَلَقدَْ خَلَقْناَ ٱلِْْ

Artilnya: "Dan selsungguhnya Kamil tellah melncilptakan manusila dan melngeltahuil apa 

yang dilbilsilkkan olelh hatilnya, dan Kamil lelbilh delkat kelpadanya darilpada urat 

lelhelrnya." (QS. Qaf: 16) 

10. Hayat 

 Silfat kelselpuluh yang wajilb bagil Allah adalah Hayat (hildup) dan dila adalah satu 

silfat yang melnsyahilhkan bagil orang yang dila (Hayat iltu) belrdilril delnganya akan ildrok 

(pelncapailan) selpelrtil illmu, sama’, dan bashor dalam artil dila syah untuk belrsilfat delngan 

yang delmilkilan iltu. 

 Maksudnya Hayat iltu adalah satu silfat yang apabilla dila belrada pada selselorang 

maka pantaslah orang iltu untuk belrsilfat delngan ildrok selpelrtil melngeltahuil, melndelngar dan 

mellilhat. Dan tildak lazilm daril hayat iltu belsilfat delngan ildrok telrselbut delngan pelrbuatan. 

Dan dila (hayat) iltu tildak ta’alluq delngan selsuatu bailk yang maujud ataupun yang ma’dum. 

Selbab daril tildak ta’alluqnya silfat hayat iltu delngan selmua iltu adalah karelna hayat iltu tildak 

melnuntut pelrkara yang lelbilh atas belrdilrilnya delngan zatnya mellailnkan dila adalah satu 

silfat yang melmbelnarkan atau melmbolelhkan orang yang dila telmpatil untuk belrsilfat delngan 

ildrok selhilngga orang yang dila telmpatil iltu melnjadil orang yang melngeltahuil, orang yang 

melndelngar dan orang yang mellilhat. 
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Dalill atas wajilbnya Qudrat, Ilrodat, Illmu dan Hayat adalah wujudnya selkalilan 

makhluk ilnil karelna kalau telrhapus selsuatu daril yang elmpat ilnil, nilscaya tildak dildapatkan 

satu mahklukpun. Maka tatkala dildapatkan selkalilan makhluk ilnil tahulah kilta bahwa Allah 

belrsilfat delngan silfat-silfat ilnil. (Norwillil, M.Hil, 2019) 

Silfat hayat pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat Al-Baqarah ayat  255 

dan Surat Al-Furqan ayat 58 yang belrbunyil selbagail belrilkut. 

هَ إِلَه 
لََٰ ٓ إِ ُ لََ ا فِى ٱللَّه تِ وَمَ وََٰ مََٰ وْمٌ ۚ لههۥُ مَا فِى ٱلسه خُْذُهۥُ سِنَةٌ وَلََ نَ َأ قَيُّومُ ۚ لََ ت وَ ٱلْحَىُّ ٱلْ هُ

مْ ۖ وَلََ  فَهُ دِيهِمْ وَمَا خَلْ يَْ نَ أ لَمُ مَا بَيْ ذْنِهۦِ ۚ يَعْ إِ هۥُٓ إِلَه بِ ا ٱلهذِى يَشْفَعُ عِندَ رَْضِ ۗ مَن ذَ ٱلْْ

نْ   ىْءٍ م ِ هۥُ يُحِيطُونَ بِشَ رَْضَ ۖ وَلََ يَـُٔودُ تِ وَٱلْْ وََٰ مََٰ ٓءَ ۚ وَسِعَ كُرْسِيُّهُ ٱلسه ا ٓ إِلَه بِمَا شَ مِهۦِ عِلْ

عَظِيمُ  ىُّ ٱلْ لِ عَ وَ ٱلْ مَا ۚ وَهُ  حِفْظُهُ

Artilnya: "Allah, tildak ada Tuhan (yang belrhak dilselmbah) mellailnkan Dila Yang 

Hildup kelkal lagil telrus melnelrus melngurus (makhluk-Nya); tildak melngantuk dan 

tildak tildur. Kelpunyaan-Nya apa yang dil langilt dan dil bumil. Tilada yang dapat 

melmbelril syafa'at dil silsil Allah tanpa ilziln-Nya? Allah melngeltahuil apa-apa yang dil 

hadapan melrelka dan dil bellakang melrelka, dan melrelka tildak melngeltahuil apa-apa 

daril illmu Allah mellailnkan apa yang dilkelhelndakil-Nya. Kursil Allah mellilputil langilt 

dan bumil. Dan Allah tildak melrasa belrat melmellilhara kelduanya, dan Allah Maha 

Tilnggil lagil Maha Belsar." (QS. Al-Baqarah: 255). 

11. Silfat yang Kelselbellas dan Kelduabellas Bagil Allah. 

 Silfat yang kel 11 dan kel 12 daril silfat-silfat Allah Ta’ala adalah Sama’ dan Bashor 

yaknil dua silfat yang telrdilril kelduanya delngan seltilap yang maujud dalam artil telrsilngkap 

delngan kelduanya iltu seltilap yang maujud bailk yang wajilb maupun yang jailz. 

Maka Sama’ dan Bashor kelduanya talluq delngan zat Allah Ta’ala dan silfat- silfatnya 

dalam artil bahwa zat Allah dan silfat – silfatnya telrsilngkap bagil Allah delngan pelndelngaran 

dan pelnglilhatannya selbagail tambahan atas keltelrsilngkapan delngan illmuNya. Dan Zaeld, 

Amar selrta telmbok,Allah melndelngar akan dzat – dzatnya dan mellilhatnya. Dan Allah 

melndelngar suara orang yang punya suara selrta mellilhatnya yaknil suara iltu. 

 Artilnya Sama’ dan BashorNya Allah iltu belrsilfat Ilnkilsyaf (telrsilngkap). Tildak 

ada yang tildak bilsa dil delngar atau dil lilhat olelhnya bahkan Sama’ dan BashorNya Allah 

iltu bilsa mellilhat dzat dan silfat selpelrtil dil contohkan olelh Mushonnilf antara Zaeld,Umar 

dan telmbok.Kalau zaeld dan umar dil batasil olelh telmbok maka telrbataslah pelndelngaran 

dan pelnglilhatannya.Belrbelda delngan Allah yang tildak ada batas bagilnya.Allah dapat 

melndelngar dan mellilhat dzat yang belrbilcara dan melndelngar dan juga Allah dapat mellilhat 

wujud daril pelndelngaran dan pelnglilhatan iltu. 

Silfat sam'un pada Allah SWT telrtulils dalam Al-Quran Surat Asy-Syura ayat 11 dan 

Surat Al-Maildah ayat 76 yang belrbunyil selbagail belrilkut. 

وَاجًاۚ يَذأرَؤُكُمأ فِ يأهِِۗ ليَأسَ كَمِثألِهٖ  نَأعاَمِ ازَأ مِنَ الَأ وَاجًا وَّ نأ انَأفسُِكُمأ ازَأ ضِِۗ جَعلََ لَكُمأ م ِ رَأ تِ وَالَأ وَٰ فاَطِرُ السَّمَٰ
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ء  وَۚهوَُ السَّمِيأعُ الأبصَِيأرُ   شَيأ

Artilnya: “(Dila) Pelncilpta langilt dan bumil. Dila melnjadilkan bagil kamu daril jelnils 

kamu selndilril pasangan-pasangan dan daril jelnils bilnatang telrnak pasangan-pasangan 

(pula), diljadilkan-Nya kamu belrkelmbang bilak delngan jalan iltu. Tildak ada selsuatu 

pun yang selrupa delngan Dila, dan Dilalah yang Maha Melndelngar dan Mellilhat." (QS. 

Asy-Syura: 11) 

12. Silfat Keltilga Bellas Yang Wajilb Bagil Allah Ta’ala 

 Silfat kel 13 daril silfat silfat Allah Ta’ala adalah Kalam. Dan dila adalah silfat yang 

qodilm yang belrdilril delngan dzat Allah Ta’ala tildak delngan huruf dan tildak pula delngan 

suara, dilsucilkan daril pada telrdahulu dan telrkelmudilan selrta daril il’rob dan 

bilna’.Belrlawanan delngan selgala kalam yang baharu. 

 Wajilb bagil Allah melmpunyail silfat Kalam (maha belrbilcara). Silfat ilnil melrupakan 

silfat telrdahulu yang ada pada dzat Allah dan silfat ilnil tildak belrupa huruf atau suara. Silfat 

ilnil belrsilh selrta tildak belrada pada dil delpan atau bellakang selsuatu,juga belrsilh daril il’rab 

dan bilna’(melnurut ilstillah illmu nahwu dan sharaf) selrta belrsilh pula daril dilam dalam hatil. 

Milsalnya Allah melnyelmbunyilkan kalam dil dalam dzatnya,dilmana dila selndilril yang 

belrkuasa melngucapkannya. Dan dalill wajilbnya kalam bagil Allah Ta’ala adalah filrman 

Allah dan Allah tellah belrbilcara pada Musa delngan selbelnar-belnar pelmbilcaraan maka 

teltaplah kalam bagil dilrilnya. Jilka dilkatakan, jilka kalam Allah iltu tildak belrupa huruf atau 

tildak belrupa suara,maka bagailmana mungkiln bilsa dilmelngelrtil,padahal Nabil Musa as. 

Dapat melmahamil keltilka keltilka bellilau belrmunajat dilbukilt Thur Shilna, belgiltu pula keltilka 

nabil Muhammad dilajak belrbilcara pada malam Ilsro’Jawabannya adalah : jilka Allah swt 

helndak melmahamkan kelpada salah selorang hambanya telntang kalamnya, maka dila 

melleltakkan makna kalam iltu dil dalam hatil orang telrselbut.Kalam Allah iltu dapat dil delngar 

daril selmua pelnjuru. 

Melnurut Ahlussunnah, Al – Qur’an melmpunyail dua makna : 

a. Kalam Nafsil yang dil ta’rilfkan delngan: Silfat yang azalil yang belrdilril delngan zat Allah 

swt. Bukan delngan huruf, bukan pula delngan suara, yang dil sucilkan daril telrdahulu dan 

telrkelmudilan selrta daril il’rab dan bilna. Kalam nafsil ilnil bilasa dilselbut delngan Kalamullah. 

b. Kalam Lafzil yailtu Al- Qur’an yang kilta baca seltilap haril. 

Silfat kalam pada Allah SWT telrtulils dalam Alquran Surat Al-A’raf ayat 143 dan Surat 

An-Nilsa ayat 164 yang belrbunyil selbagail belrilkut. 

ِ أرَِنىِٓ أنَظُرأ إِليَأكَ  تنِاَ وَكَلَّمَهُۥ رَبُّهُۥ قاَلَ رَب  ا جَاءَٓ مُوسَىَٰ لِمِيقََٰ  وَلَمَّ

Artilnya: Dan tatkala Musa datang untuk (munajat delngan Kamil) pada waktu yang 

tellah Kamil telntukan dan Tuhan tellah belrfilrman (langsung) kelpadanya. (QS. Al- A'raf: 

143) 
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13. Kaunuhu Qodilron 

 Kaunuhu Qodilron adalah keladaannya belrkuasa dan dila adalah silfat yang belrdilril 

delngan dzat Allah Ta’ala dalam keladaan tildak maujud dan tildak ma’dum. Dan dila (silfat 

Kaunuhu Qodilron) iltu adalah lailn daril qudrat dan dilantara Kaunuhu Qodilron dan qudrot 

ada Talazzum. Maka keltilka dil dapatkan qudrot pada satu dzat nilscaya dil dapatkan 

padanya silfat yang dilbelril nama delngan Kaunuhu Qodilron, bailk dzat iltu qodilm atau hadils 

. Wajilb bagil Allah melmpunyail silfat Qodilron, artilnya Allah maha kuasa. Keladaan telrselbut 

melrupakan silfat yang melneltap pada dilril Allah (silfat) dan telrdapat pada dzat selrta sellalu 

melneltap pada qudrot .Yang dilmaksud delngan Allah Maha Kuasa adalah silfat qudrot yang 

sellalu melneltap pada dzat Allah dan tildak ada silfat yang lailn yang mellelbilhil kelteltapan silfat 

telrselbut (qudrot pada dzat yang belrada dilluar angan-angan). Dalill bahwa Allah swt. Iltu 

melmillilkil silfat wajilb Kaunuhu Qodilron adalah sama delngan dalill silfat Al- Qudrat . 

Apabilla Allah pastil melmillilkil silfat Kaunuhu Qodilron, maka mustahill dila belrsilfat A’jilzam 

yailtu lawan Kaunuhu Qodilron 

14. Kaunuhu Murilildan.  

 Silfat kel-15 daril silfat-silfat yang wajilb bagil Allah Ta’ala adalah Kaunuhu Murilildan 

(keladaannya belrkelhelndak) dan dila adalah silfat yang belrdilril delngan dzat Allah Ta’ala 

dalam keladaan tildak maujud dan tildak ma’dum dan dila dilnamakan Hal ( yaknil hal 

Maknawilyyah). Dan dila (silfat Kaunuhu Murilildan) adalah lailn daril ilrodat bailk dzat iltu 

qodilm ataupun baharu. Maka dzat Zaeld, Allah Ta’ala melncilptakan padanya ilrodah atau 

kelhelndak untuk belrbuat dan melncilptakan pula padanya satu silfat yang dilbelril nama 

delngan “keladaan sil Zaeld belrkelhelndak”. Dan dalill bahwa Allah swt. Iltu pastil melmillilkil 

silfat Kaunuhu Murilildan  (kelbelradaanNya maha belrkelhelndak), ilalah sama delngan dalill 

silfat Al-ilrodah. Apabilla Allah tellah pastil melmillilkil silfat Kaunuhu Murilildan, maka 

mustahill dila belrsilfat Kaunuhu Mukrohan (kelbelradaanNya dil paksa), lawan silfat Kanuhu 

Murilildan. Apabilla Allah telrpaksa, maka belrartil Allah tildak melmpunyail kelhelndak. 

Seldangkan dalill atau alasan atas teltapnya Allah Ta’ala melmillilkil silfat maha belrkelhelndak 

adalah dalill daril silfat ilrodat. 

 

15. Kaunuhu ‘Alilman  

 Silfat kel 16 daril silfat-silfat Allah Ta’ala adalah Kaunuhu ‘Alilman ( keladaan Allah 

‘alilm atau belrillmu) dan dila adalah dzat yang belrdilril delngan dzat Allah dalam keladaan 

tildak maujud dan tildak pula ma’dum dan dila adalah lailn daril illmu. Dan belrlaku pula ilnil 

pada yang baharu dan miltsalnya adalah apa – apa yang tellah telrdahulu. Maksudnya : pada 

yang baharu juga dilkatakan bahwa keladaannya belrillmu lailn daril pada silfat illmu. Miltsal 

daril apa – apa yang tellah telrdahulu iltu adalah bahwa dilkatakan : Dzat sil Zaeld,Allah 

melncilptakan padanya illmu dan melncilptakan pula akan keladannya belrillmu. Dalill bahwa 

Allah swt. Iltu melmillilkil silfat Kaunuhu ‘Alilman ( kelbelradannya maha melngeltahuil ) iltu 

sama delngan dalill silfat Al-illmu. Apabilla Allah sudah pastil melmillilkil silfat Kaunuhu 
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‘Alilman,maka mustahill Dila melmillilkil silfat Kaunuhu Jahillan ( kelbelradanNya bodoh), 

lawan silfat Kaunuhu ‘Alilman 
16. Kaunuhu Hayyan  

 Silfat kel 17 daril silfat-silfat Allah Ta’ala adalah Kaunuhu Hayyan ( kelbelradaan 

Allah hildup ) dan dila adalah dzat yang belrdilril delngan dzat Allah dalam keladaan tildak 

maujud dan tildak pula ma’dum dan dila adalah lailn daril pada hayat dan dil dalamnya 

telrdapat selmua apa yang tellah telrdahulu”. Dalill bahwa Allah swt. Iltu melmillilkil silfat 

Kaunuhu Hayyan (kelbelradannya maha hildup) iltu sama delngan dalill silfat Al-hayat. 

Apabilla Allah sudah pastil melmillilkil silfat Kaunuhu Hayyan, maka mustahill Dila melmillilkil 

silfat Kaunuhu Mayyiltan ( kelbelradaanNya matil), lawan silfat Kaunuhu Hayyan. 

17. Kaunuhu Samil’an.  

 Silfat kel 18 daril silfat-silfat Allah Ta’ala adalah Kaunuhu Samil’an ( kelbelradaan 

Allah melndelngar ) dan dila adalah dzat yang belrdilril delngan dzat Allah dalam keladaan 

tildak maujud dan tildak pula ma’dum dan dila adalah lailn daril pada melndelngar dan dil 

dalamnya telrdapat selmua apa yang tellah telrdahulu”. Dalill bahwa Allah swt. Iltu melmillilkil 

silfat Kaunuhu Samil’an ( kelbelradannya maha melndelngar ) iltu sama delngan dalill silfat As-

sam’u. Apabilla Allah sudah pastil melmillilkil silfat Kaunuhu Samil’an, maka mustahill Dila 

melmillilkil silfat Kaunuhu Asham ( kelbelradaanNya tulil), lawan silfat Kaunuhu Samil’an”. 

18. Kaunuhu Bashilron.  

 Silfat kel 19 daril silfat-silfat Allah Ta’ala adalah Kaunuhu Bashilron ( kelbelradaan 

Allah mellilhat ) dan dila adalah dzat yang belrdilril delngan dzat Allah dalam keladaan tildak 

maujud dan tildak pula ma’dum dan dila adalah lailn daril pada mellilhat dan dil dalamnya 

telrdapat selmua apa yang tellah telrdahulu”. Dalill bahwa Allah swt. Iltu melmillilkil silfat 

Kaunuhu Bashilron iltu sama delngan dalill silfat Bashor. Apabilla Allah sudah pastil melmillilkil 

silfat Kaunuhu Bashilron, maka mustahill Dila melmillilkil silfat Kaunuhu A’ma ( 

kelbelradanNya buta), lawan silfat Kaunuhu Bashilron. 

19. Kaunuhu Mutakallilman.  

 Silfat kel 20 yaknil kelselmpurnaan daril apa – apa yang wajilb bagil Allah Ta’ala 

selcara Tafshill adalah Kaunuhu Mutakallilman ( kelbelradaan Allah belrbilcara ) dan dila 

adalah dzat yang belrdilril delngan dzat Allah dalam keladaan tildak maujud dan tildak pula 

ma’dum dan dila adalah lailn daril pada belrbilcara dan dil dalamnya telrdapat selmua apa yang 

tellah telrdahulu”. Silfat yang tujuh Kaunuhu Qodilron, Kaunuhu Murilildan, Kaunuhu 

‘Alilman, Kaunuhu Hayyan, Kaunuhu Samil’an, Kaunuhu Bashilron dan Kaunuhu 

Mutakallilman dilselbut delngan silfat Ma’nawilyyah.Selbagailmana dilselbutkan olelh AsSanusil 

dalam kiltabnya “Ad- Dasuqil Ala Ummill Barohiln”: Kelmudilan keltujuh silfat dilnamakan 

silfat ma’nawilyyah dan dila mellazilmil bagil keltujuh silfat yang pelrtama”. 

Tella’ah pelmilkilran Syelkh Muhammad Biln Syafil’il Al-fudholil Daril belbelrapa 

pelmaparan yang kamil kutilp daril belrbagail pelndapat para Ahlil khususnya ungkapan Syelkh 



202  Sifat Dua Puluh … 

Muhammad Biln Assyafil;Il Al-fudholil dalam kiltab nya Kilfayatul Awam, dapat kamil 

silmpulkan bahwa :  

1. Syelkh Muhammad Biln Syafil’Il Al-fudholil adalah pelngilkut tauhild ahlus sunnah 

waljama’ah. 

2. Syelkh Muhammad Biln Syafil’Il Al-fudholil melmbagil silfat wahdanilah melnjadil tilga yailtu: 

wahdanilah bilzzat, wahdanilah bilssilfat, wahdanilah bill af’al selhilngga mudah dilfahamil.  

3. Syelkh Muhammad Biln Syafil’Il melnjellaskan bahwa silfat Qudrat Allah swt melnjadil tilga 

yailtu : suluhill qodilm, tanjiljill qodilm, tanjiljill hadilst  

4. Silfat Allah swt yang melmbutuhkan zat nya, bukan zat nya yang butuh silfat nya  

5. Wujud atau adanya Allah iltu jellas delngan dalill adanya alam ilnil melmbuktilkan adanya 

Allah swt, tildak mungkiln ada alam, jilka tildak ada yang melngadakan, yailtu Allah swt. 

Dampak Mempelajari Sifat 20  

1. Selmakiln melndelkatkan dilril delngan Allah SWT selhilngga kelilmanan pun selmakiln kuat.  

2. Melndapatkan rahmat, kelmulilaan dan pahala dil silsil Allah SWT.  

3. Selnantilasa melngilngat Allah SWT delngan selmua silfat Maha Selmpurna-Nya  

4. Melnjadilkan dilril kaya akan illmu telrlelbilh melngelnal Allah SWT dan silfat-silfat-Nya 

adalah selmulila-mulilanya illmu pelngeltahuan.  

5. Delngan melngelnal Allah SWT lelwat silfat-silfat-Nya, selselorang akan melmillilkil peldoman 

dan peltunjuk dalam belrpelrillaku selharil-haril yang melmbawa pada kelmulilaan.  

6. Melmpellajaril silfat-silfat Allah SWT selcara tildak langsung akan mellatilh ilngatan 

selselorang selhilngga melnjadil lelbilh kuat dan bailk (Akhmad Naellil, 2022) 

IV. KESIMPULAN 

Dari l urailan si lngkat dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa si lfat 20 yang wajilb bagi l Allah 

telrbagi l melnjadil 4 bagilan yakni silfat nafsilyah yailtu wujud, silfat salbilyah yailtu qildam, 

baqo’, mukholafatuhu lill hawadils, qilyamuhu bilnafsilhil, wahdanilyat, silfat ma’anil yailtu 

qudrat, ilradat, illmu, hayat, sama’, bashor, kalam dan silfat ma’nawilyah yailtu kaunuhu 

qadilran, kaunuhu murildan, kaunuhu ‘alilman, kaunuhu hayyan, kaunuhu samil’an, 

kaunuhu bashilran, kaunuhu mutakallilm 
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